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Abstract

Purpose : This study aims to analyze the construction of romantic meaning and the dynamics of
spiritual transformation in Qashidah Banat Su’ad by Ka'ab bin Zuhayr through the
semiotic perspective of Charles Sanders Peirce.

Method : This study employs a descriptive-analytical qualitative approach, with data collected
through library research. The analysis focuses on the triadic relationship of semiosis
comprising the representamen, object, and interpretant, as well as types of signs
encompassing icons, indices, and symbols in the key verses of the gashidah.

Results : The findings reveal that the sign system in Qashidah Banat Su’ad is constructed gradually
and systematically. Indices predominantly function as markers of emotional responses
to physical separation in the nasib section; icons reinforce the aesthetic idealization of the
beloved and the projection of determination through the imagery of the journey in the
rahil section; while symbols predominantly articulate abstract concepts of
disappointment and spiritual values. Furthermore, the study finds that romanticism in
Qashidah Banat Su’ad undergoes a continuous four-stage transformation: (1) worldly love
centered on personal longing (horizontal emotional orientation); (2) psychological
struggle arising from the uncertainty of human promises; (3) the search for inner
meaning through perseverance and the sacrifices involved in the journey; and (4) the
sublimation of love into repentance and the hope for forgiveness before the Prophet
Muhammad (peace be upon him), representing a vertical spiritual orientation.

Conclusion : This study concludes that romanticism in classical Arabic literature is not merely a
manifestation of personal affection but constitutes an inner process of semiosis that
moves from the suffering of existential love toward profound religious consciousness.

Keywords: Banat Su‘ad, Ka’ab bin Zuhayr, Semiotika Charles Sanders Peirce, Romantisme, Transformasi
Spiritual.

1. Pendahuluan

Sastra Arab klasik merupakan salah satu warisan intelektual yang memiliki kedudukan
penting dalam perkembangan peradaban Islam dan kebudayaan Arab. Keberadaannya tidak hanya
mencerminkan keindahan estetika bahasa, tetapi juga menjadi media untuk merepresentasikan
nilai-nilai sosial, budaya, sejarah, serta pengalaman spiritual masyarakat Arab pada masanya
(Perdana & Tasnimah, 2022). Sebagai salah satu warisan budaya utama, bahasa Arab klasik tidak
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sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium ekspresi seni, pemikiran,
dan filsafat yang mendalam dalam konteks budaya dan sejarah (Fathi Hidayah, 2019). Kekayaan
unsur stilistika, penggunaan citraan, metafora, dan simbol dalam karya sastra Arab klasik
menjadikan teks sastra tidak sekadar dipahami sebagai karya artistik, melainkan sebagai sistem
makna yang merekam cara pandang dan pengalaman hidup penyair (Ramadhan et al., 2024). Oleh
karena itu, karya sastra Arab klasik terus menjadi objek kajian yang relevan melalui berbagai
pendekatan linguistik, sastra, maupun semiotika (Hasan & Ferdinal, 2024).

Di antara berbagai genre sastra Arab klasik, gashidah merupakan bentuk puisi yang memiliki
posisi istimewa dalam tradisi kesusastraan Arab (Nur Syah Alam, 2026). Genre ini berkembang
sejak masa Jahiliyah sebagai media untuk mengungkapkan pengalaman emosional penyair, baik
berupa kerinduan, cinta, kebanggaan, ratapan, maupun refleksi terhadap kehidupan (Ekawati et
al., 2025). Genre magamat, sebagai bentuk prosa naratif yang penuh dengan permainan bahasa,
retorika, dan perpaduan antara prosa dan puisi, menunjukkan bagaimana narator dan tokoh-
tokohnya menggunakan variasi ekspresi untuk menggambarkan pengalaman dan nilai sosial
masyarakat Arab. Struktur qashidah yang dibangun melalui pola metrum (al-bahr) dan rima
(gafiyah) memperlihatkan tingkat kematangan estetika sastra Arab klasik sekaligus menunjukkan
kemampuan penyair dalam mengonstruksi makna melalui pilihan bahasa yang padat dan simbolis.
Selain berfungsi sebagai ekspresi artistik, qashidah juga menjadi dokumen budaya yang merekam
dinamika kehidupan masyarakat Arab pada setiap periodenya (Wahyuni et al., 2026).

Salah satu qashidah yang memiliki nilai historis, sastra, dan religius adalah Banat Su'ad karya
Ka'ab bin Zuhayr. Qashidah ini memiliki kedudukan yang unik karena lahir dari pengalaman
personal penyair setelah memeluk Islam dan dibacakan secara langsung di hadapan Nabi
Muhammad saw (Alhajj Ebrahim & Al-Zahranmi, 2025). Peristiwa tersebut menjadikan Banat Su'ad
bukan hanya sebagai karya sastra yang mengandung nilai estetika tinggi, tetapi juga sebagai
representasi perjalanan psikologis penyair dari rasa takut, penyesalan, dan kecemasan menuju
harapan akan ampunan serta penerimaan. Keunikan konteks historis tersebut menjadikan qashidah
ini berbeda dari qashidah cinta pada umumnya karena memadukan dimensi emosional dan
spiritual dalam satu kesatuan narasi puitik (Irmak, 2022).

Apabila ditinjau dari perspektif sastra, romantisme dalam Banat Su'ad tidak berhenti pada
penggambaran hubungan cinta antara penyair dengan sosok Su'ad. Romantisme dalam gashidah
ini berkembang menjadi pengalaman batin yang kompleks melalui representasi kerinduan,
kehilangan, ketakutan, penyesalan, hingga harapan memperoleh keselamatan. Dengan demikian,
cinta yang pada awalnya bersifat personal mengalami transformasi menjadi refleksi spiritual yang
memperlihatkan perubahan orientasi batin penyair dari kecintaan terhadap makhluk menuju
kesadaran akan nilai-nilai religius. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa romantisme dalam
sastra Arab klasik memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan pemahaman romantisme sebagai
ekspresi afeksi semata (Ahmad, 2026).

Untuk mengungkap kompleksitas makna tersebut diperlukan pendekatan yang mampu
menjelaskan hubungan antara tanda, makna, dan proses interpretasi. Salah satu pendekatan yang
dinilai relevan ialah semiotika Charles Sanders Peirce (Munawwar, 2025). Dalam teori Peirce, tanda
dipahami melalui hubungan triadik antara representamen, object, dan interpretant yang membentuk
proses semiosis secara berkelanjutan (Putri et al., 2025). Selain itu, klasifikasi tanda ke dalam ikon,
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indeks, dan simbol memungkinkan peneliti mengidentifikasi bagaimana unsur-unsur linguistik
dalam puisi bekerja sebagai media pembentuk makna (Hidayat et al., 2024). Melalui pendekatan
ini, romantisme dalam Banat Su'ad tidak hanya dipahami sebagai tema, tetapi juga sebagai hasil
konstruksi sistem tanda yang membangun pengalaman emosional dan spiritual penyair
(Senoprabowo et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji karya sastra menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce. Salah satunya adalah penelitian mengenai simbol cinta manusia
dalam novel Zuhur Ta kuluha al-Nar karya Amir Tag Elsir yang menganalisis tanda melalui proses
semiosis triadik yang terdiri atas representamen, object, dan interpretant. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa simbol-simbol cinta dalam novel dapat diklasifikasikan berdasarkan teori
cinta Robert ]J. Sternberg, seperti infatuation love, romantic love, empty love, fatuous love, hingga
consummate love. Penelitian tersebut membuktikan bahwa teori semiotika Peirce mampu
mengungkap makna simbolik yang tersembunyi dalam karya sastra melalui hubungan antara
tanda, objek, dan interpretannya (Nurhitjah Rambe et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian tersebut memiliki perbedaan yang mendasar dengan
penelitian ini. Kajian sebelumnya berfokus pada simbol cinta dalam novel modern Arab dengan
memadukan semiotika Peirce dan teori cinta Sternberg, sedangkan penelitian ini mengkaji Qashidah
Banat Su'ad karya Ka'ab bin Zuhayr sebagai karya sastra Arab klasik dengan menitikberatkan pada
representasi romantisme melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini tidak
hanya mengidentifikasi bentuk-bentuk tanda berupa ikon, indeks, dan simbol, tetapi juga
menganalisis proses semiosis melalui hubungan representamen, object, dan interpretant untuk
menjelaskan bagaimana makna romantisme dibangun serta bertransformasi secara bertahap dalam
setiap struktur puisi (nasib, rahil, dan madih).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimana konstruksi makna romantisme dan dinamika transformasi spiritual dalam Qashidah
Banat Su’ad karya Ka“ab bin Zuhayr ditinjau melalui perspektif semiotika Charles Sanders Peirce?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis secara
mendalam konstruksi makna romantisme dan dinamika transformasi spiritual dalam Qashidah
Banat Su’ad berdasarkan sistem triadik semiosis (representamen, object, dan interpretant) serta tipologi
tanda (ikon, indeks, dan simbol) Charles Sanders Peirce.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-analitis.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada penafsiran makna yang terkandung
dalam teks sastra, khususnya representasi romantisme dalam Qashidah Banat Su'ad karya Ka'ab bin
Zuhayr melalui perspektif semiotika Charles Sanders Peirce. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memahami hubungan antara tanda, objek, dan interpretan secara mendalam sehingga
makna yang terkandung dalam setiap bait qashidah dapat diinterpretasikan secara kontekstual
(Augustini et al., 2023; Hamidah et al., 2025).

Objek material penelitian berupa teks Qashidah Banat Su'ad karya Ka'ab bin Zuhayr dalam
bahasa Arab, sedangkan objek formal penelitian adalah representasi romantisme yang dianalisis
melalui sistem tanda menurut teori semiotika Charles Sanders Peirce. Analisis difokuskan pada
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klasifikasi tanda ke dalam tiga kategori utama, yaitu ikon (icon), indeks (index), dan simbol (symbol),
untuk menjelaskan bagaimana unsur-unsur tersebut membangun makna romantisme dan
transformasi spiritual dalam qashidah.

Untuk menghindari tumpang-tindih interpretasi, penelitian ini menetapkan kriteria praktis
operasional dalam mengidentifikasi dan membedakan jenis tanda berdasarkan hubungan antara
Representamen (R) dan Object (O) menjadi Ikon (Icon): Tanda yang memiliki hubungan kemiripan
(resemblance), kesepadanan visual, atau analogi bentuk/sifat fisik dengan objek yang diwakilinya.
Dalam gashidah, ikon hadir melalui deskripsi metaforis, perumpamaan (tasybih), dan citraan estetis
(misalnya: analogi ketampanan/keindahan fisik kekasih atau kegagahan sarana perjalanan). Indeks
(Index): Tanda yang memiliki hubungan kausalitas (sebab-akibat), keterkaitifan eksistensial, atau
penunjukkan langsung secara fisik/psikologis dengan objeknya. Dalam qashidah, indeks tampak
melalui gejala emosional atau respons fisik yang timbul akibat suatu peristiwa (misalnya: ratapan,
insomnia, dan kebingungan sebagai indeks dari penderitaan akibat perpisahan/kerinduan). Simbol
(Symbol): Tanda yang hubungannya dengan objek didasari oleh konvensi sosial, kesepakatan
budaya, hukum (law), atau doktrin keagamaan yang abstrak. Dalam gqashidah, simbol
direpresentasikan melalui entitas kultural dan spiritual (misalnya: sosok Nabi Muhammad saw.
sebagai simbol petunjuk dan pengampunan, atau pedang (saif) sebagai simbol kebenaran dan
kekuasaan ilahiah).

Selain itu, penelitian ini mengakui bahwa dalam konteks teks puitik yang kompleks, suatu
tanda dapat menjalankan fungsi ganda (overlapping function) secara simultan. Sebuah representamen
dapat berfungsi sebagai indeks pada tingkat makna denotatif/spesifik (merujuk pada respons fisik
langsung), sekaligus berfungsi sebagai simbol atau ikon pada tingkat semiosis yang lebih tinggi
ketika dihubungkan dengan konsep eksistensial dan spiritual.

Sumber data penelitian ini berupa bait-bait Qashidah Banat Su'adyang memuat representasi
romantisme, seperti kerinduan, cinta, kecemasan, penyesalan, harapan, dan pengakuan spiritual.
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang meliputi artikel jurnal, buku, serta hasil
penelitian terdahulu mengenai semiotika Charles Sanders Peirce, romantisme dalam sastra, dan
kajian sastra Arab klasik yang relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi kepustakaan (library research). Peneliti
membaca teks Qashidah Banat Su'ad secara intensif untuk mengidentifikasi bait-bait yang
mengandung unsur romantisme. Selanjutnya, setiap data dicatat, dikelompokkan, dan
diklasifikasikan berdasarkan kategori tanda menurut Peirce. Proses tersebut didukung dengan
penelusuran berbagai referensi ilmiah sebagai dasar interpretasi sehingga analisis yang dihasilkan
memiliki landasan teoretis yang kuat.

Analisis data dilakukan melalui empat tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data dengan
menyeleksi bait-bait qashidah yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap kedua ialah klasifikasi
data berdasarkan jenis tanda, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Tahap ketiga berupa interpretasi
hubungan antara representamen, object, dan interpretant untuk mengungkap makna romantisme
yang direpresentasikan dalam setiap bait (Setiawan et al., 2025). Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan melalui sintesis seluruh hasil analisis sehingga diperoleh gambaran mengenai
konstruksi romantisme dan transformasi spiritual dalam Qashidah Banat Su'ad menurut perspektif
semiotika Charles Sanders Peirce.
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3. Hasil

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data yang telah dikumpulkan sesuai dengan
instrumen dan prosedur penelitian. Penyajian data disusun secara sistematis yang diawali dari
gambaran umum subjek/objek penelitian, dilanjutkan dengan analisis deskriptif, hingga uji
statistik antarvariabel yang relevan. Keseluruhan temuan disajikan dalam bentuk tabel yang
dilengkapi dengan penjelasan naratif untuk mempermudah interpretasi data.

Berikut 25 teks bait Qosidah “Banat Su‘ad” yang menjadi objek kajian:
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Sebagai langkah awal dalam pembacaan semiotika ini, Tabel 4.1 di bawah ini menyajikan

identifikasi representamen, object, dan interpretant serta jenis tanda Peirce pada bait 1-6, yang

menggambarkan pengalaman emosional awal penyair atas perpisahan dengan sosok Su'ad.

Tabel 1. Analisis Semiotika Peirce pada Bait 1-6

No Representamen  Object Interpretant Jenis Makna Romantisme
Tanda
1 Jsiie ol 88 S iy Perpisahan denganHati penyair menjadilndeks Perpisahan
Su'ad sakit dan dikuasai menimbulkan
cinta setelah penderitaan batin
ditinggalkan yang nyata
2 s, 3 oalielae saw sKeberangkatan  Kenangan — tentangIndeks Kerinduan lahir dari
Su'ad pada pagisaat kepergian ingatan terhadap
perpisahan menjadi sumber momen perpisahan
kesedihan yang terus
hidup
3 bl gawae el Y)Sosok Su'ad yangKecantikan Su'adlkon Romantisme
Jsasa bermata indah dandigambarkan secara diwujudkan melalui
menunduk malu  visual dan ideal idealisasi fisik kekasih
4 8 e ¢l jae Alde iy Tubuh Su'ad yangPenyair memandanglkon Cinta menghadirkan
langsing dankekasih sebagai sosok pengagungan
proporsional sempurna tanpa terhadap keindahan
kekurangan kekasih
5 ol dete alS ceniil 13 Senyum Su'ad Senyum kekasihlkon Kehadiran  kekasih
yang diibaratkan memberikan menjadi sumber
sumber minumanketenangan dan kebahagiaan
yang menyegarkan kenikmatan batin emosional
6 Annecle gead g2 Qa3 Ajr yang jernih danKesucian danSimbol Romantisme
ila sejuk sebagai kesejukan cinta dipahami sebagai
perumpamaan diproyeksikan pengalaman batin
melalui citraan air yang murni dan
bening menenangkan

Setelah tahap awal memperlihatkan romantisme emosional melalui kerinduan dan idealisasi

tisik Su'ad, analisis dilanjutkan pada bait 7-13 untuk melihat pergeseran orientasi batin penyair.
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Tabel 4.2 berikut memperlihatkan bagaimana tanda-tanda semiotika Peirce merepresentasikan

romantisme eksistensial berupa pergulatan psikologis, kekecewaan, dan ketidakpastian janji cinta.

Tabel 2. Analisis Semiotika Peirce pada Bait 7-13

NoRepresentamen Object Interpretant Jenis Makna Romantisme
Tanda
7 ase e cdualel J Janji kesetiaan Su‘ad Penyair masih Simbol Romantisme sebagai
menyimpan harapan harapan akan
terhadap ketulusan cinta kesetiaan

8 e (a3 38 LI Perybahan
Jaasi g A kekasih

tidak
berjalan sesuai harapan

sikap Cinta selalu Indeks

Kekecewaan sebagai
konsekuensi
hubungan cinta

9 0SS da e asx LéKetidakstabilan Hubungan manusia Simbol Romantisme
R keadaan Su’ad bersifat berubah dan dipenuhi
tidak pasti ketidakpastian
10 ¢ wslb i YsJanji  yang tidakKepercayaan mulailkon ~ Cinta  berhadapan
Caac ) dapat dipegang mengalami keretakan dengan  kenyataan
pahit
11 dil=iada¥ls ALY o) Angan-angan  danHarapan berlebihan Simbol Romantisme

mimpi yang menipu dapat menyesatkan mengalami benturan
perasaan dengan realitas
12 ¢ @sfe a2l ClSPerumpamaan janjiSu‘ad diasosiasikan Simbol Hilangnya
e palsu dengan sosok yang kepercayaan dalam

terkenal ingkar janji

hubungan cinta

13 s 5 o Jals sa )l Harapan yang terusPenyair tetap berharap Simbol

dipelihara meskipun ~ menyadari

kecilnya kemungkinan

Romantisme menuju
kedewasaan batin

Beranjak dari refleksi batin atas kekecewaan dan keretakan kepercayaan tersebut, analisis
berikutnya berfokus pada bagian rahil (bait 14-25). Tabel 4.3 di bawah ini memetakan bentuk-
bentuk tanda, khususnya dominasi ikon pada deskripsi fisik dan ketangguhan unta sebagai

representasi simbolik dari perjalanan batin, keteguhan tekad, dan pencarian makna hidup penyair.

Tabel 3. Analisis Semiotika Peirce pada Bait 14-25

No Representamen Object Interpretant Jenis Makna
Tanda Romantisme
14 Ly ¥ o= dew cusdfarak menujuCinta menuntut usahalndeks Harapan

Sl @) V) Su‘ad dan pengorbanan

memerlukan
perjuangan

541


https://doi.org/10.58230/socratika.v3i3.795

https:/ /ssed.or.id/journal / socratika

15 JE) o) e L 8% Kekuatan danTekad batinlkon ~ Kesungguhan
s ketangkasan unta memerlukan sarana dalam mengejar
yang tangguh harapan
16 13 s A dales S «Keringat — akibat Pengorbanan fisik Indeks Perjuangan sebagai
i e perjalanan berat mencerminkan konsekuensi
kesungguhan batin harapan
17 G 2ie G @8l o« jiKetajaman Perjalanan menujulkon  Harapan yang
pandangan unta tujuan memerlukan disertai kesadaran
fokus dan kewaspadaan tujuan
18 dadl iy e A SKeunggulan untaPenyair memilih jalanlkon — Optimisme dan
el dibanding yangterbaik untuk mencapai keyakinan diri
lain tujuan
19  sSuwassle sliagelde  Kekuatan — fisik Keteguhan lahiriahIkon ~ Kegigihan
unta menjadi cerminan menghadapi
keteguhan batin rintangan
20  glb4awn Y ashl e bl Ketahanan Ketabahan diperlukan Simbol Ketabahan menjaga
terhadap dalam menghadapi harapan
gangguan hambatan kecil
21 Ainge e ol b Al Kemuliaan asal-Keseriusan tujuan Simbol Harapan dijaga
usul unta tercermin dari dengan kehormatan
kemuliaan sarana diri
22 <y g e 4ily ATubuh yangPerjalanan  dilakukanlkon = Kemurnian harapan
Jalla 5 bersih dan licin ~ dengan niat yang tulus dan tujuan
23 Gaailh B A e Kegesitan =~ untaSemangat pantanglkon  Puncak tekad
liar menyerah  menjelang menuju perubahan
tercapainya tujuan batin
LA e cll WK Keindahan kepala o Romantisme
24 dan leher unta K.eanggun.an fisik unteT mengalami
diproyeksikan sebagai o )
yéng itra perjalanan yang Tkon subhmf;m | estetis
digambarkan L ] melalui keindahan
o bernilai dan mulia )
secara rinci sarana perjalanan
25 B QAN cue e 55 Kelenturan gerak
s Gerakan untamenunjukkan Harapan bergerak
yang lentur kesinambungan kon =~ S€cara mantap
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Untuk memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai keterkaitan
antarbagian, rangkaian analisis dari bait 1 hingga 25 tersebut disintesiskan ke dalam tabel ringkasan
di bawah ini. Tabel ini memetakan perkembangan tahap semiosis, pergeseran dominasi tanda,
hingga transformasi orientasi emosional dari dimensi horizontal menuju dimensi vertikal.

Tabel 4. Ringkasan Tahapan Transformasi Semiosis dan Makna Romantisme dalam Qashidah

Banat Su‘ad

Orientasi Tand Orientasi
Tahap ren as.1 an .a r1en. ast Makna Romantisme

Romantisme Dominan Emosional

Kerind d
Tahap 1 (Bait 1-Cinta duniawi Horizontal ern l,lan . . an
) Indeks . . . penderitaan batin akibat

6) dan kehilangan (manusia-manusia)

perpisahan dengan Su‘ad

Romantisme dihadapkan
) Pergulatan . ) ) .
Tahap 2 (Bait 7- . , Horizontal, mulaipada ketidaksetiaan dan

psikologis dan Simbol

13) reflektif kekecewaan, memicu
kekecewaan Kesad diri
esadaran diri
H
Transisi menuju arapan yong

Tahap 3 (BaitPerjalanan dan diperjuangkan  melalui

Ik tuj lebih
14-25) harapan (rahil) o vyuan yang et pengorbanan, kegigihan,
besar
dan kesungguhan usaha

P kuan,

engartan Transformasi cinta

permohonan duniawi menjadi

jadi

Tahap 4 (Baitampun, d Vertikal (manusia-

N Simbol kesadaran spiritual dan

penutup) pengharapan Allah/Rasul) harapan akan
pada Rasulullah eNeaAMDUNAN
saw. ey

4. Pembahasan

Qashidah Banat Su'ad karya Ka'ab bin Zuhayr merupakan salah satu karya sastra Arab klasik
yang memiliki nilai historis, estetik, dan religius yang tinggi. Qashidah ini tidak hanya
menampilkan keindahan bahasa melalui penggunaan metafora, tasybih, serta berbagai gaya
retorika Arab, tetapi juga memuat sistem tanda yang merepresentasikan pengalaman emosional
dan spiritual penyair. Melalui pilihan diksi yang puitis, Ka'ab bin Zuhayr menggambarkan
kerinduan, kegelisahan, penyesalan, hingga harapan memperoleh ampunan, sehingga makna yang
dibangun dalam qashidah tidak sepenuhnya disampaikan secara eksplisit, melainkan melalui
rangkaian tanda yang memerlukan proses interpretasi secara mendalam (Yaman, 2021).

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce untuk mengungkap hubungan antara representamen, object, dan interpretant
dalam membangun makna romantisme pada Qashidah Banat Su'ad. Melalui konsep ikon (icon),
indeks (index), dan simbol (symbol), penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana setiap tanda
berfungsi dalam merepresentasikan perjalanan emosional Ka'ab bin Zuhayr, mulai dari
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pengalaman cinta, perpisahan, kecemasan, hingga transformasi menuju kesadaran spiritual (Limpo
& Purnamasari Safar, 2023).

Pembahasan dilakukan dengan mengidentifikasi bait-bait qashidah yang mengandung
representasi romantisme, kemudian menganalisis bentuk tanda berdasarkan klasifikasi semiotika
Peirce serta menginterpretasikan makna yang dihasilkan melalui proses semiosis. Selain itu,
hubungan antartanda dianalisis untuk menunjukkan bagaimana struktur makna dalam gashidah
berkembang secara bertahap dan membentuk narasi mengenai perubahan psikologis penyair.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi ikon, indeks, dan simbol,
tetapi juga menjelaskan proses pembentukan makna romantisme sebagai perjalanan emosional
yang bertransformasi menjadi pengalaman spiritual dalam Qashidah Banat Su'ad karya Ka'ab bin
Zuhayr.

Representasi Romantisme sebagai Pengalaman Emosional dalam Qashidah Banat Su'ad (Pada
Bait 1-6)

Bagian awal Qashidah Banat Su'ad menampilkan romantisme dalam bentuk pengalaman
emosional yang lahir dari perpisahan dengan sosok Su'ad. Pada tahap ini, Ka'ab bin Zuhayr
membangun suasana batin yang dipenuhi kerinduan, kesedihan, dan idealisasi terhadap kekasih.
Secara struktural, bagian ini merupakan nasib, yaitu pembukaan qashidah Arab klasik yang
biasanya berisi kenangan terhadap kekasih dan ratapan atas perpisahan. Melalui perspektif
semiotika Charles Sanders Peirce, tanda-tanda pada bait 1-6 memperlihatkan dominasi indeks dan
ikon yang merepresentasikan hubungan langsung antara pengalaman perpisahan dan respons
emosional penyair.

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa tanda pada bait 1-6 didominasi oleh indeks dan ikon.
Indeks tampak pada ungkapan <t sew dan 3l Gadl yang menunjukkan hubungan sebab-akibat
antara peristiwa perpisahan dan munculnya penderitaan batin penyair. Kesedihan yang dialami
Ka'ab tidak dinyatakan secara abstrak, melainkan melalui tanda yang berkaitan langsung dengan
pengalaman konkret kehilangan kekasih. Dalam teori Peirce, hubungan semacam ini menunjukkan
kedekatan eksistensial antara tanda dan objeknya sehingga makna emosional terasa lebih kuat dan
autentik (Septian & Anin Astiti, 2024).

Sementara itu, ikon muncul melalui deskripsi fisik Su'ad yang sangat visual, seperti panad
Gkl Jsase dan sliw A ¢ljae 3 % Tanda-tanda tersebut bekerja melalui kemiripan antara
representasi bahasa dan gambaran ideal perempuan cantik dalam imajinasi budaya Arab klasik.
Ka'ab tidak sekadar menyebut Su'ad sebagai perempuan yang dicintai, tetapi menghadirkannya
sebagai figur estetis yang sempurna. Penggunaan ikon memperlihatkan bahwa romantisme pada
tahap awal gashidah dibangun melalui proses idealisasi terhadap kekasih sehingga cinta tampil
sebagai pengalaman yang indah sekaligus menyakitkan

Ungkapan 13 cuwewisl 4ilS Jeie #1b memperkuat dimensi emosional tersebut. Senyum Su'ad
dibandingkan dengan sumber minuman yang menyegarkan, suatu citraan yang dalam tradisi puisi
Arab sering diasosiasikan dengan kenikmatan, ketenangan, dan pelepas dahaga batin.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa keberadaan kekasih memiliki fungsi psikologis bagi
penyair: menghadirkan ketenteraman di tengah kegelisahan yang dialaminya. Dengan demikian,
romantisme tidak hanya berhubungan dengan ketertarikan fisik, tetapi juga dengan kebutuhan
emosional yang mendalam.
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Pada bait keenam, citraan air yang jernih dan sejuk menghadirkan dimensi simbolik yang
lebih dalam. Air tidak hanya dipahami secara harfiah sebagai benda fisik, tetapi sebagai lambang
kemurnian, kesegaran, dan ketenangan jiwa. Melalui simbol ini, Ka'ab memproyeksikan cintanya
kepada Su'ad sebagai sesuatu yang suci dan bernilai tinggi. Simbolisasi tersebut menunjukkan
bahwa sejak bagian awal qashidah telah muncul kecenderungan untuk memaknai pengalaman
cinta secara lebih mendalam daripada sekadar hasrat duniawi.

Secara keseluruhan, bait 1-6 memperlihatkan bahwa romantisme dalam Qashidah Banat
Su'ad berangkat dari pengalaman emosional yang sangat personal. Perpisahan menjadi pemicu
munculnya kerinduan dan penderitaan batin, sedangkan kenangan terhadap kecantikan serta
senyum Su'ad mempertahankan intensitas cinta dalam ingatan penyair. Dominasi indeks
menegaskan kuatnya hubungan antara pengalaman nyata dan emosi yang dirasakan, sedangkan
dominasi ikon memperlihatkan proses idealisasi terhadap kekasih sebagai pusat orientasi batin
penyair (Khairurrifdah & Suryaman, 2026).

Dengan demikian, bagian awal qashidah membangun fondasi romantisme yang bersifat
emosional dan horizontal, yaitu hubungan antara manusia dengan manusia melalui pengalaman
cinta, kehilangan, dan kerinduan. Fondasi ini menjadi tahap pertama dalam proses semiosis yang
kemudian berkembang pada bait-bait berikutnya menuju pergulatan psikologis, perjalanan penuh
harapan, hingga transformasi spiritual sebagaimana tampak pada struktur keseluruhan Qashidah
Banat Su'ad.

Romantisme Eksistensial: Pergulatan Batin dan Transendensi Realitas

Setelah bait 1-6 menampilkan romantisme sebagai pengalaman emosional yang dipenuhi
kerinduan dan idealisasi terhadap Su’ad, bait 7-13 memperlihatkan perubahan orientasi batin
penyair. Pada bagian ini, Ka’ab bin Zuhayr tidak lagi hanya mengenang kecantikan kekasih, tetapi
mulai menyadari rapuhnya janji cinta dan ketidakpastian hubungan manusia. Pergeseran tersebut
menunjukkan bahwa romantisme dalam Qashidah Banat Su’ad berkembang dari ekspresi afeksi
menuju refleksi batin yang lebih mendalam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tanda pada bait 7-13 didominasi oleh simbol. Dominasi
ini menandakan bahwa makna romantisme tidak lagi dibangun terutama melalui gambaran visual
sebagaimana pada bait 1-6, melainkan melalui konsep-konsep abstrak seperti janji, harapan,
khayalan, dan kepercayaan. Dalam perspektif Peirce, simbol bekerja berdasarkan konvensi budaya
dan pengalaman interpretatif pembaca sehingga maknanya lebih reflektif dibandingkan ikon atau
indeks.

Ungkapan s Wil <dua Wae s« memperlihatkan bahwa penyair masih membayangkan
kemungkinan adanya cinta yang tulus. Namun harapan tersebut segera dipatahkan oleh larik <!
A 28 b (e Lged MA) i s yang menggambarkan perubahan dan pengingkaran sebagai bagian dari
sifat manusia. Tanda ini berkategori indeks karena menunjukkan hubungan langsung antara
perubahan perilaku Su’ad dan munculnya kekecewaan dalam diri penyair.

Larik Wé 53 e Ja 585 2 memperluas pengalaman personal menjadi kesadaran universal
bahwa keadaan manusia selalu berubah. Romantisme tidak lagi dipahami sebagai hubungan yang
stabil dan ideal, tetapi sebagai pengalaman yang rentan terhadap perubahan waktu dan situasi.
Kesadaran ini semakin dipertegas melalui ¢} Y 2Ma¥l5 L= yang menunjukkan bahwa angan-
angan dapat menciptakan ilusi yang menjauhkan seseorang dari kenyataan.
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Rujukan kepada «sie, tokoh Arab yang terkenal karena ingkar janji, memiliki fungsi
simbolik yang kuat. Ka’ab menggunakan simbol budaya tersebut untuk menegaskan hilangnya
kepercayaan terhadap janji-janji Su’ad. Dengan demikian, kekecewaan yang dialami penyair tidak
hanya bersifat emosional, tetapi juga menyentuh dimensi etis tentang pentingnya kesetiaan dan
komitmen dalam hubungan cinta.

Meskipun demikian, bait penutup bagian ini menunjukkan bahwa harapan belum
sepenuhnya hilang. Ungkapan s>l dal s Ol i l¢i2 s« memperlihatkan sikap batin yang lebih matang;
penyair tetap berharap, tetapi harapan itu tidak lagi dibangun di atas ilusi yang naif. Ia mulai
menerima bahwa cinta manusia memiliki keterbatasan dan tidak selalu dapat diwujudkan sesuai
keinginan.

Dengan demikian, romantisme pada bait 7-13 merepresentasikan pergeseran dari idealisasi
menuju refleksi batin. Pengalaman cinta yang sebelumnya dipenuhi kekaguman berubah menjadi
proses kesadaran akan rapuhnya harapan duniawi. Bagian ini menjadi tahap transisi penting yang
menghubungkan romantisme emosional pada bait 1-6 dengan orientasi perjalanan dan pencarian
makna yang muncul pada bait-bait berikutnya.

Romantisme sebagai Perjalanan dan Pencarian Makna (Bait 14-25)

Pada bait 14-23, struktur qashidah memasuki bagian rahil, yaitu deskripsi perjalanan dengan
unta sebagai sarana utama. Namun dalam kerangka penelitian ini, deskripsi tersebut tidak
dipahami semata-mata sebagai penggambaran fisik kendaraan perjalanan, melainkan sebagai
representasi simbolik dari perpindahan batin penyair. Setelah mengalami kerinduan dan
kekecewaan pada bagian sebelumnya, Ka’ab mulai mengarahkan dirinya pada suatu tujuan yang
lebih besar daripada sekadar hubungan dengan Su’ad.

Klasifikasi data menunjukkan bahwa tanda pada bait 14-25 didominasi oleh ikon. Hal ini
disebabkan sebagian besar larik membangun makna melalui kemiripan sifat antara unta dan
kondisi batin penyair. Kekuatan, ketahanan, ketajaman pandangan, dan kegesitan unta
diproyeksikan sebagai cerminan tekad Ka‘ab dalam menempuh perjalanan hidupnya.

Larik <l b gl ¥ Lealy V) @lall Slusill menegaskan bahwa Su’ad berada di tempat yang
jauh dan sulit dijangkau. Secara indeksikal, jarak fisik tersebut menunjukkan bahwa objek cinta
tidak dapat diraih dengan mudah. Akan tetapi, dalam pembacaan semiotik, jarak itu juga dapat
dipahami sebagai simbol keterpisahan antara harapan lama penyair dan kondisi batinnya yang
sedang berubah.

Deskripsi unta yang kuat dan tangguh pada bait 15-19 memperlihatkan bahwa perjalanan
ini bukan perjalanan biasa. Ketangguhan unta menjadi ikon dari kesungguhan usaha. Ka‘ab seakan
ingin menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan yang bernilai, seseorang harus memiliki
ketahanan, keberanian, dan kemampuan menghadapi medan yang berat.

Pada bait 16, citraan keringat yang mengalir menghadirkan hubungan sebab-akibat yang
jelas antara perjalanan panjang dan pengorbanan fisik. Tanda ini memperlihatkan bahwa
perubahan batin tidak dapat dicapai tanpa perjuangan nyata. Dengan demikian, romantisme pada
bagian ini tidak lagi bersifat pasif dan melankolis, tetapi berubah menjadi romantisme yang aktif
dan transformatif.

Bait 17 dan 18 menambahkan dimensi kesadaran tujuan. Ketajaman pandangan unta dan
keunggulannya dibanding unta lain menunjukkan bahwa perjalanan menuju harapan memerlukan
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fokus, pilihan yang tepat, dan keyakinan terhadap jalan yang ditempuh. Harapan tidak lagi hadir
sebagai angan-angan kosong, melainkan sebagai tujuan yang diperjuangkan secara sadar.

Sementara itu, bait 20 dan 21 memperlihatkan munculnya dimensi simbolik yang berkaitan
dengan budaya Arab. Ketahanan kulit unta dan kemuliaan nasabnya melambangkan ketabahan
dan kehormatan diri. Dalam konteks qashidah, kedua simbol tersebut menunjukkan bahwa
perjuangan batin Ka‘ab mulai diarahkan pada pencapaian nilai yang lebih tinggi daripada sekadar
pemenuhan hasrat cinta.

Secara keseluruhan, bait 14-25 merepresentasikan transformasi romantisme dari hubungan
personal menuju perjalanan pencarian makna hidup. Deskripsi perjalanan tidak berdiri sendiri
sebagai ornamen retoris, tetapi berfungsi sebagai metafora perpindahan batin penyair: dari
kerinduan terhadap Su‘’ad menuju kesiapan untuk menempuh jalan perubahan. Oleh karena itu,
bagian rahil ini menjadi jembatan naratif yang sangat penting sebelum qashidah mencapai tahap
akhir, yaitu pengakuan, permohonan ampun, dan orientasi spiritual kepada Rasulullah saw.
Transformasi Romantisme dalam Perspektif Semiotika Charles

Apabila keseluruhan hasil analisis bait 1-25 dirangkai, tampak bahwa romantisme dalam
Qashidah Banat Su’ad tidak dibangun secara statis, melainkan melalui proses semiosis yang
berkembang secara bertahap. Setiap tahap menghadirkan dominasi jenis tanda yang berbeda serta
orientasi emosional yang terus bertransformasi, sebagaimana dirangkum pada tabel berikut.

Hasil memperlihatkan bahwa proses semiosis dalam qashidah ini bergerak dari dominasi
indeks pada tahap awal, yang menandai hubungan sebab-akibat antara peristiwa (perpisahan) dan
respons emosional penyair, menuju dominasi ikon pada tahap perjalanan, yang menekankan
kemiripan sifat sebagai representasi tekad, dan akhirnya menuju dominasi simbol pada tahap
penutup, yang maknanya terbentuk melalui konvensi religius, seperti cahaya sebagai simbol
hidayah dan pedang sebagai simbol kekuatan yang berasal dari Allah.

Pergeseran dominasi tanda tersebut sejalan dengan perubahan orientasi objek dalam relasi
triadik Peirce. Pada tahap awal, object dari representamen adalah sosok Su‘ad sebagai representasi
cinta duniawi; pada tahap pertengahan, objek bergeser pada sarana perjalanan (unta) sebagai
representasi ikhtiar; dan pada tahap akhir, objek berpindah pada figur Rasulullah saw. sebagai
representasi harapan keselamatan dan pengampunan. Perubahan objek ini menjadikan interpretant
yang dihasilkan turut bertransformasi, dari kesadaran akan penderitaan cinta menjadi kesadaran
spiritual akan pentingnya pertobatan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa puisi-puisi cinta
Arab awal berpotensi mengalami transformasi religius, dari puisi cinta menuju puji-pujian
kenabian, serta menunjukkan bahwa romantisme dalam sastra Arab klasik memiliki cakupan
makna yang lebih luas daripada sekadar ekspresi afeksi.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, penelitian ini dapat menjawab kedua rumusan
masalah yang diajukan. Pertama, sistem tanda dalam Qashidah Banat Su’ad terbangun secara
berlapis: indeks mendominasi bagian yang menggambarkan hubungan sebab-akibat emosional
(perpisahan dan kesedihan), ikon mendominasi bagian deskriptif yang menekankan kemiripan
sifat (kecantikan Su‘ad dan kegigihan unta), sedangkan simbol mendominasi bagian yang
bermuatan konvensi religius dan sosial (cahaya, pedang, nasab, serta kemuliaan Rasulullah saw.).
Kedua, bentuk romantisme dalam qashidah ini berkembang melalui empat tahap yang saling
berkesinambungan, yaitu cinta duniawi yang bersifat personal, pergulatan psikologis akibat
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kekecewaan, perjalanan yang dipenuhi harapan dan pengorbanan, hingga transformasi menuju
kesadaran spiritual berupa pengakuan, penyesalan, dan harapan akan pengampunan Rasulullah
saw. Dengan demikian, romantisme dalam Qashidah Banat Su’ad tidak berhenti pada dimensi
horizontal (cinta antarmanusia), tetapi bertransformasi menuju dimensi vertikal (cinta kepada
Rasul dan Allah), sebagaimana telah dirumuskan dalam kerangka berpikir penelitian ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika Charles Sanders Peirce terhadap Qashidah Banat Su’ad
karya Ka’ab bin Zuhayr, penelitian ini menyimpulkan bahwa karya sastra Arab klasik ini tidak
sekadar berfungsi sebagai media ekspresi afeksi personal, melainkan sebuah teks puitis yang
merekam proses sublimasi emosional dan spiritual penyair. Integrasi analisis sistem tanda dan
pergeseran fokus objek dalam gashidah ini menghasilkan dua temuan utama.

Pertama, sistem tanda dalam Qashidah Banat Su‘ad dikonstruksi secara bertahap dan
berpola hirarkis. Tanda berpola indeks mendominasi bagian nasib (bait 1-6) untuk menunjukkan
hubungan sebab-akibat langsung antara peristiwa perpisahan fisik dan penderitaan batin yang
dialami penyair. Tanda berpola ikon mendominasi visualisasi estetis sosok Su‘ad serta
penggambaran keunggulan unta pada bagian rahil (bait 14-25), di mana ketangguhan fisik unta
diproyeksikan sebagai cerminan kesungguhan tekad dan pengorbanan batin. Sementara itu, tanda
berpola simbol mendominasi artikulasi konsep-konsep abstrak pada bagian pergulatan batin (bait
7-13) serta ranah religius pada bait-bait penutup melalui pemanfaatan nilai-nilai budaya dan
konvensi ajaran Islam.

Kedua, bentuk romantisme dalam Qashidah Banat Su’ad mengalami transformasi empat
tahap yang berkesinambungan, yaitu: (1) romantisme emosional yang berorientasi horizontal pada
cinta duniawi dan penderitaan perpisahan; (2) romantisme reflektif yang lahir dari kekecewaan atas
janji manusia dan kesadaran akan realitas; (3) romantisme transformatif yang diwujudkan melalui
pengorbanan dan kegigihan perjalanan batin; serta (4) romantisme spiritual yang berorientasi
vertikal, yaitu penyerahan diri, pertobatan, dan pengharapan akan ampunan Rasulullah saw.
Transisi ini membuktikan bahwa proses semiosis dalam qashidah berhasil mengubah orientasi
batin penyair dari kecintaan terhadap makhluk menuju puncak kesadaran spiritual.
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